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Perancangan Sistem Informasi Penjualan Barang Berbasis VMImerupakan sistem informasi untuk 
mengolah data penjualan barang dengan menggunakan permodelan vendor managed inventory. 
Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan pelayanan yang lebih maksimal terutama di bagian 
administrasi serta meningkatkan efisiensi pemesanan barang sehingga rantai pasok pemesanan 
barang jadi lebih efektif dan efisien. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah merancang suatu Sistem 
Informasi penjualan barang berbasis vendor managed inventorydengan menggunakan Pemrograman 
PHP dan MySQL, guna menghasilkan informasi yang dan meningkatkan pelayanan serta 
mengefesiensikan rantai pasok pemesanan barang.Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut: hasil 
pengujian black-box mencapai 100%. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sistem informasi ini 
dapat mengefisiensikan rantai pasok yang ada dengan adanya sistem informasi penjualan barang 
berbasis VMI ini. 
 
Kata kunci:Pemodelan, VMI, Rantai Pasok, Sistem Informasi. 
 
1. Pendahuluan 
Sekarang ini, Ada banyak jenis penjualan yang ada di Indonesia salah satunya yang sering digunakan 
di Indonesia adalah jenis penjualan Responsive Selling.Responsive selling merupakan penjualan yang 
membutuhkan respon atau tanggapan dari pihak penjual seperti penjualan konvensional yang ada 
sekarang ini. Dalam keberhasilan suatu penjualan ditentukan dari faktor kunci manajemen rantai pasok 
yang baik.Manajemen rantai pasok adalah faktor yang berperan penting dalam menentukan tingkat 
performansi suatu penjualan. Namun Setiap pihak dalam rantai pasok memiliki kepentingan dan 
batasan yang berbeda-beda sehingga cukup sulit dicapainya sinergi antarpihak dalam rantai pasok.Hal 
ini akan semakin kompleks apabila terdapat lebih dari satu pelaku pada masing-masing peran dalam 
rantai pasok. 
Menurut GÜNEġ (2010) ada 3 jenis model rantai pasok yang ada yaitu: sistem tradisional, Vendor 
Managed Inventory (VMI), dan sistem terpusat(centralized system). Dari ketiga model yang ada 
menunjukkan performansi VMI mengungguli sistem rantai pasok tradisional dan hampir menandingi 
sistem rantai pasok terpusat dalam hal mengoptimasi keuntungan. Keunggulan VMI membuat sistem 
ini banyak diterapkan pada sistem rantai pasok industri-industri saat ini seperti Wal-Mart yang menjadi 
pelopor penggunaan model VMI pertama kali.[1] Dong dan Xu (2002) membuktikan bahwa penerapan 
VMI ini dapat menurunkan biaya simpan keseluruhan sistem rantai pasok sehingga dalam waktu 
singkat pihak retailer akan merasakan peningkatkan keuntungan dan demikian juga pihak pemasok 
apabila memenuhi kondisi-kondisi tertentu. [2] 
Di Indonesia khususnya di Kota Palu, terdapat banyak tempat penjualan konvensional dari skala kecil 
sampai skala besar yang menjual barang mereka kepada konsumen. Namun terdapat banyak kendala 
dalam penjualan seperti ini yakni dari pihak retailer (toko klontong/kios) keterbatasan ruang dalam 
penyimpanan persediaan (inventory) barang dan ketersediaan barang yang minim. Berbanding terbalik 
dengan distributor barang yang ada di Kota Palu, dari hasil pengamatan yang dilakukan, distributor 
yang ada di Kota Palu, mempunyai ketersediaan barang yang banyak dengan ruang penyimpanan 
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barang yang besar namun distributor mengalami kendala lain dari segi penyaluran barang ke toko retail 
yang kurang maksimal dan jangka waktu kadarluarsa dari suatu barang yang menjadi sangat penting. 
Hal ini yang biasanya menyebabkan tingkat keuntungan baik distributor maupun toko retail yang 
menjadi menurun. [3] 
Dengan latar belakang, peneliti membangun model sistem informasi penjualan berbasis VMI sehingga 
antara distributor (supplier) dan toko retail memperoleh tingkat keuntungan yang di atas rata-rata. 
Penggunaan strategi VMI pada sistem yang dirancang dibuat seakan-akan terjadi pemindahan sebagian 
persediaan retailer ke pihak pemasok (vendor). Namun hal-hal seperti ini tentunya dapat diatasi dengan 
diaturnya kesepakatan antara pemasok dan retailer sehingga dapat menguntungkan kedua belah pihak. 
Dalam sistem VMI yang dirancang terdapat kesepakatan jumlah batas persediaan minimum dan 
maksimum yang diingini oleh retailer. [4] 
Diharapkan dengan adanya sistem informasi penjualan berbasis vendor managed inventory ini dapat 
meningkatkan keuntungan baik dari pihak retailer maupun dari pihak pemasok (distributor). Oleh 
karena itu, dapat mengurangi beban baik dari pihak retailer maupun dari pihak pemasok (distributor). 
Tujuan dari penelitian ini adalah merancang suatu sistem informasi yang dapat menerapkan model 




Setelah melakukan observasi dan studi pustaka yang telah dilakukan maka didapatkan hasil seperti 
berikut ini:  
a. Prosedur Penelitian 
Peneliti membuat penelitian ini berdasarkan alur yang tertuang pada gambar 1. Pada Gambar 1 
menunjukkan bahwa pembuatan sistem informasi ini dimulai dari identifikasi masalah sampai hasil 
penelitian yang telah dicapai dimana hasil penelitian ini adalah terciptanya sebuah sistem didalamnya 




Gambar 1. Prosedur Penelitian 
b. Bahan dan Alat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan secara eksperimental pada beberapa toko retail dan distributor yang 
berlokasi di Kota Palu, Sulawesi Tengah. Penelitian ini berfokus pada proses penjualan barang yang 
dimodifikasi dengan model VMI yang bertujuan untuk membangun sistem penjualan barang yang 
kompleks dengan model VMI yang telah dibuat. Adapun yang menjadi bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi: 
1. Data Barang: Data barangadalahdata master pada sistem informasi yang akan dirancang. Dalam 
data barang ini terdapat informasi lain seperti: kode barang, nama barang, jenis barang, harga 
satuan, produsen dan stok barang. Adapun yang menjadi penghubung dengan data transaksi 
penjualan yang adalah kode barang.  
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2. Data Pemasok (Distributor): Data Pemasok adalah data master pada sistem informasi yang telah 
dirancang. Dalam data distributor ini terdapat informasi seperti: kode pemasok, nama pemasok, 
alamat, no telepon dan email. 
3. Data Pemesanan: Data pemesanan adalah data transaksi pada sistem informasi ini. Dalam data ini 
terdapat informasi berupa pemesanan barang kepada pemasok secara otomatis jika stok barang 
yang ada tersebut akan segera habis sesuai kesepakatan antara pihak retailer dan pihak pemasok. 
4. Data Penjualan: Data penjualan adalah data transaksi jual beli barang yang ada pada sistem 
informasi ini. Dalam data ini terdapat informasi berupa penjualan barang ke konsumen yang terdiri 
dari tanggal penjualan, jumlah barang yang dibeli, dan total jumlah barang yang dibeli oleh 
konsumen. 
5. Data-data yang berhubungan dengan pengolahan manajemen persediaan barang yang akan 
dilakukan. 
 
Adapun alat penunjang penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Perangkat Keras: 1 Unit Personal Computer (Processor Intel(R) Core i3-3217U, 1.8GHz, Harddisk 
500GB, Memory 4GB) dan Perangkat eksternal lainnya (Printer, Keyboard, Mouse, dan 
sebagainya) 
2. Perangkat Lunak: Sistem Operasi yang digunakan: Microsoft Windows 10 64Bit, Bahasa 
PemrogramanPHP & MySQL (Implementasi Sistem), Editor : Notepad++ dan Dreamweaver CS6. 
 
c. Adapun desain sistem yang dibuat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Desain Permodelan Vendor Managed Inventory (VMI): 
 
Gambar 2. ProsesPemesanan Barang Konvensional 
 
Pada gambar 2. Menunjukkan proses pemesanan barang konvensional dimana Retailer harus 
melakukan pemesanan secara langsung kepada pemasok dan pemasok memenuhi pesanan retailer. 
Berikut ini proses permodelan pemesanan barang dengan menggunakan model VMI: 
 
 
Gambar 3. Proses Pemesanan Barang dengan Model VMI 
 
Pada gambar 3. Menunjukkan proses pemesanan barang dengan menggunakan Model VMI 
dimana Proses pemenuhan barang oleh supplier dilakukan secara langsung jika secara sistem informasi 
stok barang yang ada minim. 
2. Desain Permodelan Arsitektur Sistem Informasi Penjualan berbasis VMI: 
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Gambar 4. Arsitektur Sistem Informasi Penjualan berbasis VMI 
 
3. Desain Kerangka Sistem Penjualan Barang Berbasis VMI 
Adapun kerangka sistem penjualan barang berbasis VMI yang dibuat adalah sebagai berikut: 
 
 
Gambar 5: Kerangka Sistem Informasi Penjualan Berbasis VMI 
 
4. Desain Entity Relational Database (ERD) Penjualan Barang  
 
 
Gambar 6: Kerangka ERD Sistem Informasi Penjualan 
 
d. Implementasi Sistem 
Adapun implementasi sistem informasi penjualan barang berbasis VMI adalah sebagai berikut: 
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Gambar 7: Hasil Implementasi Sistem Informasi Penjualan Berbasis VMI 
 
e. Hasil Pengujian Sistem 
Adapun hasil pengujian sistem ini menggunakan metode pengujian sistem black box. Pengujian 
yang dilakukan pada sistem ini dilakukan pada fungsi 3 tombol utama pada setiap tombol yang ada di 
sistem informasi penjualan yang dibuat. AdapunHasil pengujian sistem ini adalah sebagai berikut: 
 
















Tabel 2: Tabel Hasil Pengujian 2 (Tombol Edit) 
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Tabel 3: Tabel Hasil Pengujian 3 (Tombol Hapus) 
 
Adapun Hasil Pengujian blackboxtext = (18 + 18 + 18)/54 X 100% = 100. Dari Hasil pengujian 
yang dilakukan dengan metode black box testing, semua komponen tombol simpan, tombol edit dan 
tombol delete, dapat berfungsi dengan baik. Oleh karena itu, pengujian ini dikatakan berhasil dengan 
nilai 100% dan system ini dikategorikan sangat baik. 
3. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka perancangan sistem 
informasi penjualan berbasis vendor managed inventory, harus dilakukan guna menghasilkan 
informasi yang berguna bagi pihak retailer/penjual dan pihak distributor/pemasok barangserta 
meningkatkan pelayanan yang ada pada lokasi yang menjadi tempat penelitian. Hal ini dibuktikan 
dengan beberapa pengujian sepertipengujian aplikasi khusus black boxdengan presentasi hasil uji 
100%. Untuk dapat mengoptimalkan penggunaan sistem informasi yang diusulkan ini maka yang harus 
diperhatikan oleh pemilik LKP Permata adalah sebagai berikut : 
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1. Perlu dipersiapkan perangkat lunak dan perangkat keras yang cukup baik untuk menunjang sistem 
informasi Laporan Penjualan sesuai dengan standar spesifikasi yang telah ditentukan. 
2. Agar peneliti selanjutnya diharapkan melakukan pengembangan pada segi tampilan program dan 
penggunaan tag RFID agar supaya barang-barang yang ada dapat diketahui secara spesifik. 
Daftar Pustaka 
[1] GÜNEġ, H, “Inventory Management Through Vendor Managed Inventory in a Supply Chain with 
Stochastic Demand. Thesis.The Graduate School of Natural and Applied Sciences of Middle East 
Technical University”, pp 13-17, July 2010. 
[2] Yan, D. dan Xu, K, “A supply chain model of vendor managed inventory”, Transportation 
Research, Part E 38, pp 75-95, 2002. 
[3]Yao, Y., Evers, P.T., dan Dresner, M.E. (2005) „Supply Chain Integration in Vendor-Managed 
Inventory‟. Decision Support Systems 43, pp. 663-674. 
[4]Yan, D. dan Xu, K. (2002) „A supply chain model of vendor managed inventory‟. Transportation 
Research Part E 38, pp 75-95. 
[5] Mahamani, A. dan Rao, K.P. (2010) „Development of Spreadsheet Based Vendor Managed 
Inventory Model for Single Echelon Supply Chain : A Case Study‟. Serbian Journal of 
Management 5 (2), pp 199-211. 
 
Biodata Penulis: 
Eric Alfonsius, memperoleh gelar Sarjana Komputer (S.Kom), Jurusan Sistem Informasi, STMIK 
Adhi Guna, lulus tahun 2013. Kemudian memperoleh gelar Magister Komputer (M.Kom), Jurusan 
Sistem Informasi, Universitas Diponegoro, lulus tahun 2016. 
 
Muhamad Rifai, memperoleh gelar Sarjana Komputer (S.Kom), Jurusan Sistem Informasi STMIK 
Adhi Guna Palu, lulus tahun 2008. Memperoleh gelar Magister Komputer (M.Kom) Program Pasca 
Sarjana Magister Teknik Informatika STMIK AMIKOM Yogyakarta, lulus tahun 2015.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
